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( 17 SURA 1956 ) LINGKAR YOGYA
KURANGI KETERGANTUNGAN TERHADAP IMPOR

Penting Penguatan Pangan dan Produk Lokal

Kenaikan tersebut secara

otomatis berdampak pada

harga jual produk-produk

yang berbahan dasar gan-

dum yaitu mi, biskuit, roti

dan produk turunannya.

Kenaikan  di kisaran 30 - 50

persen secara tahun berja-

lan. Dampak dari adanya

kekhawatiran kenaikan

gandum dunia menjadikan

pemerintah kembali menye-

rukan untuk penguatan pa-

ngan lokal dan produk-pro-

duk lokal. Salah satunya de-

ngan manfaatkan setiap la-

han sempit sekalipun untuk

ditanami tanaman kebu-

tuhan pangan sehari-hari.

"Kami mendorong ajakan

pemerintah untuk meng-

antisipasi melonjaknya har-

ga gandum akibat dampak

perang Rusia-Ukraina yang

belum ada titik damai dan

krisis pangan dunia akibat

perubahan iklim ekstrem.

Untuk itu saatnya kita,

mendukung kebijakan pe-

merintah yang mengajak

masyarakat untuk mengon-

sumsi pangan lokal dan pro-

duk olahannya. Seperti dari

singkong, sorgum hingga

sagu sebagai pengganti gan-

dum," kata pengamat eko-

nomi sekaligus dosen Prodi

Manajemen Fakultas Eko-

nomi UMBY, Widarta MM

di Yogyakarta, Minggu

(14/8).

Menurut Widarta, saat

ini merupakan momentum

yang tepat untuk meng-

gaungkan konsumsi pangan

lokal. Sehingga tidak terlalu

bergantung pada gandum

dan bahan impor lainnya,

dalam kearifan lokal Yog-

yakarta terkenal dengan

tagline 'mangan sing ditan-

dur dan nandur sing dipan-

gan'. Karena membangk-

itkan pangan lokal untuk

menggantikan gandum ada-

lah langkah tepat untuk

menjamin ketahanan pa-

ngan. 

"Kondisi global yang sa-

ngat sulit ini agar menjadi

pelajaran bahwa ketergan-

tungan pangan dari impor

seperti gandum, kedelai,

bawang putih dan lainnya

adalah tidak baik. Untuk

itu saatnya semua pihak

mulai beralih dan kembali

mengonsumsi pangan

lokal," ujar Widarta.

Menurutnya, pemerintah

perlu memberikan perha-

tian lebih pada petani un-

tuk terus dan senang mena-

man tanaman lokal. Ada-

pun bentuknya bisa dilaku-

kan dengan memberikan

subsidi dan membeli pro-

duknya saat harga panen

sedang rendah sekali. Se-

lain itu adanya kondisi ini

secara tidak langsung men-

jadi tantangan bagi pelaku

UMKM untuk mengolah

produk lokal menjadi pro-

duk yg membanggakan.

"Biasakan dalam menu

makan sehari-hari ada pro-

duk atau olahan produk

lokal, seperti ketela atau

lainnya. Begitu pula di in-

stansi pemerintah atau

swasta menu makanan un-

tuk kegiatan-kegiatan rapat

sebaiknya ada poduk pa-

ngan lokal atau turunan-

nya. Dengan begitu produk-

produk pangan lokal akan

semakin dikenal dan

disukai masyarakat," pa-

parnya. (Ria)-f

AXA MANDIRI AJAK MASYARAKAT

Rajin Olahraga, Raih Hidup Sehat
YOGYA (KR) - PT AXA Mandiri Financial Services

(AXA Mandiri) terus mengajak masyarakat untuk

hidup sehat melalui rangkaian kampanye kesehatan

guna mencapai kualitas hidup yang lebih baik dan ter-

lindungi. Kampanye kesehatan ini diselenggarakan se-

cara daring maupun luring.

"Termasuk berpartisipasi dalam gelaran olahraga seperti

Mandiri Jogja Marathon 2022, dengan menggelar coaching

clinic dan memberikan asuransi perlindungan kecelakaan

bagi sekitar 6.000 peserta lari dengan total nilai Rp 150 mi-

liar," ujar Presiden Direktur AXA Mandiri Handojo G

Kusuma, Sabtu (13/8).

Handojo G Kusuma menyampaikan hal itu di sela

coaching clinic yang diikuti para pelari di Hotel Royal

Ambarrukmo Yogyakarta. Turut mendampingi, Di-

rektur AXA Mandiri Uke Giri Utama dan Melanie

Putria sebagai Fit Enthusiast yang berbagi informasi

mengenai persiapan fisik, tidak hanya untuk mengha-

dapi lomba, tetapi bagaimana menjaga kondisi tubuh

agar tetap fit setiap harinya.

"Agar kondisi fisik terjaga saat melakukan marathon,

persiapan fisiknya tentu perlu dilakukan jauh-jauh hari

termasuk menjaga komitmen untuk menjaga pola makan,

istirahat, serta latihan fisik. Selain itu, memiliki kebiasaan

hidup sehat secara fisik, mental dan finansial, serta memi-

liki perlindungan atau persiapan untuk ketiga aspek terse-

but, sangat bermanfaat bagi kita untuk bisa hidup lebih ba-

hagia dan berkualitas," sebut Melanie. (San)-f

PELATIHAN COMMUNITY LEADERS

Percepat Pelaku Usaha Ultra Mikro 'Naik Kelas'
YOGYA (KR) - PT Per-

modalan Nasional Madani

(PNM) berkolaborasi de-

ngan divisi Pengembangan

Kapasitas Usaha (PKU)

dan Karya Digital Madani

(KDM) mengadakan Pelati-

han Community Leaders di

The Praja Resto, Jalan

Kaliurang Sleman, Sabtu

(13/8). Kegiatan diikuti tak

kurang 250 pendamping

nasabah (Account Officer/

AO) di wilayah DIY dan

sekitarnya.

Community Leaders me-

rupakan ruang bagi rekan-

rekan pendamping nasabah

PNM atau AO yang mem-

bantu nasabah PNM 'Me-

kaar' (Membina Ekonomi

Keluarga Sejahtera) yakni

para pelaku usaha ultra

mikro agar dapat mengem-

bangkan usahanya lebih

maju dan naik kelas.

Dicky Fajrian, Kepala Di-

visi Pengembangan Kapa-

sitas Usaha PNM menu-

turkan, pemberian pendam-

pingan dan pemberdayaan

oleh AO kepada nasabah

PNM Mekaar akan ber-

geser dari offline ke online

memanfaatkan teknologi

digital. Ini penting, supaya

proses pendampingan kepa-

da nasabah bisa lebih cepat,

dan informasi dari kantor

pusat bisa langsung sampai

ke nasabah.

"Kalau proses pendam-

pingannya bisa lebih cepat,

diharapkan nasabah PNM

Mekaar bisa cepat juga naik

kelas dalam mengembang-

kan usahanya. Pelatihan

Community Leaders ini te-

rus kita selenggarakan se-

cara roadshow untuk para

pendamping nasabah PNM

Meekar (AO) di berbagai ko-

ta di Indonesia," katanya.

(Dev)-f

KR-M Nur Hasan

Melanie Putria, Handojo G Kusuma dan Uke Giri

Utama menyampaikan keterangan pers.

YOGYA (KR) - Kenaikan harga gandum dunia,

berdampak pada industri dalam negeri terma-

suk Indonesia, karena Indonesia masih tergan-

tung pada impor. 

PANGGUNG

INDUSTRI musik Indonesia seakan tidak

pernah kehabisan talenta muda. Dinda

Ghania Althafunnisa hadir meramaikan

blantika musik Indonesia, dengan menge-

luarkan single berjudul 'Kamu Bukan

Sejarah'.

Tak tanggung-tanggung, ia menggan-

deng salah satu pencipta lagu hits Melly

Goeslaw. Ini adalah single kelimanya sete-

lah memutuskan  berkarir  secara  profe-

sional.

Sebelumnya Dinda lebih banyak melaku-

kan cover dan bernyanyi pada platform me-

dia sosial. Namanya sangat hangat diper-

bincangkan melalui konten kreatifnya kare-

na dapat menarik minat anak-anak seba-

yanya. Dengan lahirnya single kelima ini

membuktikan sebuah kerja nyata dari kepi-

awaiannya dalam bermusik.

Di lagu 'Kamu Bukan Sejarah' ini, Dinda

akan kembali berkolaborasi dengan Melly

Goeslaw. Nama yang sangat tidak asing di

telinga, khususnya pada blantika musik

Indonesia.

"Ini adalah yang kedua kalinya berkolabo-

rasi dengan Teh Melly. Single sebelumnya,

yakni 'Teman Rasa Pacar' juga kerja sama

dengan Teh Melly. Terima kasih atas sam-

butannya yang hangat dari pecinta musik

tanah air," kata Dian.

Single 'Kamu Bukan Sejarah' ini akan

memunculkan sebuah kehangatan tersen-

diri untuk para pendengar atau publik Indo-

nesia. Pasalnya, selain arrangement ciri

khas Anto Hoed dan lagu serta lirik dari

Melly, di lagu ini pula Dinda mulai menun-

jukkan perpindahan karakternya dari pe-

nyanyi anak-anak menuju penyanyi remaja.

Dengan olah vokal yang diarahkan lang-

sung oleh Rieka Roeslan, proses rekaman

lagu ini digarap begitu matang dan sek-

sama.

Bukan hanya pada wilayah audio, visual

dan (video klip) ditangani oleh tim yang

mempunyai kompetensi matang dan disu-

tradarai oleh Candi Soeleman.         (Awh)-f

KOLABORASI DENGAN MELLY GOESLAW

Dinda Keluarkan Single Terbaru

MELALUI 'IN THE SOOP: FRIENDCATION'

Melihat Keseharian 'Wooga Squad'

W
OOGA Fam atau

Wooga Squad

yang terdiri dari

lima pria tampan, V BTS,

Park Seo Joon, Choi Woo

Shik, Park Hyung Sik, dan

Peakboy menyapa pengge-

mar mereka secara bersa-

maan. Mereka bersatu da-

lam sebuah reality show, In

the SOOP: Friendcation.

Reality ini menampilkan

kelima sahabat itu dalam

sebuah perjalanan yang me-

nyenangkan. Reality show

baru yang bertabur bintang

ini hanya tayang empat

episode saja. 

In the SOOP: Friendca-

tion merupakan spin-off da-

ri program realitas HYBE

berjudul In the SOOP. Se-

belumnya acara ini dibinta-

ngi oleh BTS dan Seven-

teen. Dan di episode terbaru

ini dibintangi oleh lima artis

Korea yang dalam kehidup-

an nyata memang bersaha-

bat dekat. Reality show ini

mengabadikan momen seru

mereka saat melakukan

liburan bareng.

Dengan V BTS yang

tampaknya bertanggung

jawab atas perencanaan,

kelima sahabat itu pergi

berlibur selama empat ha-

ri. Momen tersebut terjadi

pada awal tahun 2022.

Mereka berlima melaku-

kan perjalanan yang me-

nyenangkan bersama sela-

ma empat hari ke Goseong

di Provinsi Gangwon. 

Kelima selebriti ini akan

menampilkan kehidupan

biasa mereka di luar kam-

era sebagai teman dekat.

Penggemar tentunya antu-

sias untuk melihat sisi baru

dari mereka dan persaha-

batan mereka yang spesial.

Selama liburan, V BTS,

Park Seo Joon, Choi Woo

Shik, Park Hyung Sik, dan

Peakboy akan berpartisi-

pasi dalam berbagai kegi-

atan yang sudah mereka

rencanakan sebelumnya di

ruang konferensi. Aktivitas

tersebut termasuk meman-

cing, bermain ice skating,

melamun sambil menatap

api unggun dan lainnya.

Selain bisa melihat

Wooga Squad memancing,

bermain skating dan berse-

nang-senang di kolam re-

nang. Penggemar juga bisa

melihat momen nyata per-

sahabatan mereka yang

kompak dan berkesan. Pa-

salnya, reality show ini juga

akan mengungkapkan pe-

rasaan mereka sebagai te-

man dekat.

Seperti ketika kelima sa-

habat tersebut berkumpul

di dekat api unggun. Mere-

ka merenungkan persaha-

batan mereka dan bagai-

mana hal itu bisa terjadi.

Mereka juga tak sungkan

untuk saling terbuka satu

sama lain.

"Kalau dipikir-pikir, jika

kita tidak memainkan per-

mainan itu satu kali, kita ti-

dak akan bertemu satu sa-

ma lain," kata Choi Woo

Shik. (Awh)-f

'FAREWELL PARTY TRIBUTE TO INDONESIA'

13 Siswa-siswi dari AS Mainkan Drama
SEBANYAK 13 siswa-siswi dari

Amerika Serikat menampilkan unjuk

kebiasaan dengan mempersembahkan

sebuah drama musikal yang dikemas

dengan seni peran yang dibawakan

bersama musik, vokal, tarian, dan ten-

tunya pertunjukan musik angklung

yang telah mereka pelajari selama

menimba budaya di Indonesia.

Pertunjukan yang diselenggarakan

Yayasan Bina Antarbudaya ini di-

lakukan pada 'Farewell Party Tribute

to Indonesia' (malam perpisahan) di

Hotel Prime Plaza, Yogyakarta, Jumat

(12/8) malam. 

Para peserta pertukaran budaya

melalui program NSLI-Y Tahun

Program 2022 di Indonesia ini sebe-

lumnya telah menjalani kehidupan di

Yogyakarta selama enam minggu dan

tinggal bersama keluarga angkat.

Acara ini dihadiri Dwi Wardani

Naraswari (Kepala Seksi Perencanaan

Dinas Kebudayaan Provinsi DIY), Kak

Sinta Kaniawati (Ketua Dewan Pe-

ngurus Bina Antarbudaya), Kak Gatot

Nuradi Sam (Direktur Eksekutif Bina

Antarbudaya), dan Agus Soehardjono

SS MM (Direktur Wisma Bahasa

Yogyakarta).

NSLI-Y Summer adalah program

beasiswa dari The US Department

of State yang ditujukan bagi pelajar

Amerika Serikat tingkat Sekolah

Menengah (15-18 tahun) untuk

mempelajari 8 bahasa asing di dunia

selama libur musim panas. Di

Indonesia program NSLI-Y dikelola

Yayasan Bina Antarbudaya. Berdiri

pada 2 Mei 1985, Yayasan Bina

Antarbudaya sebagai organisasi nir-

laba yang bergerak dalam bidang

pendidikan terus meningkatkan pe-

ran melalui program-program yang

dikelolanya.  (Fie) -f

KR-Istimewa

Para siswa-siswi dari Amerika Serikat memainkan angklung. 

KR-Istimewa

Para pemain reality show In The SOOP.

KR-Istimewa
Dinda Ghania Althafunnisa

BANGKIT BERKARYA LAGI!!!

Orkes Sinten Remen Tampilkan 'Tepa Slira'
ORKES Sinten Remen menyiapkan

tajuk 'Tepa Slira' untuk tampil di Concert

Hall Taman Budaya Yogyakarta (TBY),

Kamis (18/8) pukul 19.30. Pada pergelaran

sebagai bagian dari rangkaian Bangkit

Berkarya Lagi!!! yang didukung BUMN-

PLN dan BRI dengan pelaksana Rosan

Production ini juga menghadirkan Butet

Kartaredjasa, Tyok Satrio, Iksan Skuter,

serta NDX A.K.A.

Pimpinan Produksi Indra Gunawan,

menyebutkan, tajuk 'Tepa Slira' meng-

ilustrasikan keberagaman suku, sosial,

budaya, agama yang dengan sendirinya

memunculkan tekad untuk saling kerja

sama, gotong royong didasari toleransi

dan kebersamaan. Saling menolong dan

kerja sama sudah terwujud dari dulu

dalam kegotongroyongan antarsesama

dalam banyak hal. 

"Saling menghormati dan menghargai ju-

ga sudah terjalin antarsuku dan agama de-

ngan adanya saling membantu pada upaca-

ra-upacara tertentu. Semua itu adalah wu-

jud dari tepa slira," tutur Indra, Minggu

(14/8). 

Pesan dari tepa slira dalam sajian musik

Orkes Sinten Remen, seiring dengan pro-

gram Pemerintah bahwa tahun ini di-

canangkan sebagai tahun toleransi. De-

ngan muatan yang ada, sekaligus orkes

merilis lagu yang berjudul 'Aja Sulaya'

karya Kendar Iswahyudi. Hadirnya host,

setting panggung (cakruk/ pos kamling),

tata cahaya, sound, musisi dikemas dalam

acara yang menghibur. (Ewp)

KR-Devid Permana

Para pendamping nasabah PNM mengikuti pelatihan. 


